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ABSTRAK

Pesisir Sembulang terletak Kelurahan Sembulang, Kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau yang
merupakan kawasan pariwisata, pemukiman dan juga terdapat Kkegiatan administratif
pemerintahan. Peta erosi pantai merupakan suatu peta yang menyajikan informasi tentang titik
erosi pantai di Pesisir Sembulang. Erosi merupakan perpindahan material tanah dari satu tempat ke
tempat yang lain oleh media tertentu, seperti air, angin dan lain sebagainya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi erosi pantai di Kawasan Pesisir Sembulang. Metode yang
digunakan adalah menggunakan data lapangan dari foto udara yang diambil dengan drone DJI
Phantom 4. Selanjutnya untuk mendapatkan hasil foto udara yang diolah di agisoft menjadi
Ortofoto. Hasil dari Ortofoto itu yang dijadikan peta dasar untuk pengolahan peta erosi pantai di
kawasan pesisir sembulang. Peta erosi pantai dapat ditampilkan dengan menggunakan foto udara.

Kata Kunci : Erosi Pantai, Pesisir, Foto Udara.

1. PENDAHULUAN

Erosi pantai merupakan permasalahan yang
belakangan ini dihadapi oleh hampir semua
Negara tidak terkecuali Indonesia.
Sembulang adalah salah satu Kelurahan di
Indonesia yang mempunyai pantai dan
merupakan daerah kunjungan wisata yang
sudah terkenal tidak luput dari permasalahan
ini [1]. Beberapa faktor yang menyebabkan
terjadinya erosi pantai ini antara lain
perubahan elevasi muka air, geologi pantai,
karakteristik gelombang dan dampak dari
aktifitas manusia. Erosi pantai mungkin akan
menyebabkan masalah apabila erosi pantai
tersebut mencapai daerah pemukiman [2].
Bentuk garis pantai mungkin akan mengalami
dinamika akibat terjadinya erosi.

Peta erosi merupakan suatu peta Yyang
menyajikan informasi tentang erosi di suatu
wilayah [2]. Erosi adalah perpindahan
material tanah dari satu tempat ke tempat
yang lain oleh media tertentu, seperti air,
angin dan lain sebagainya. Perpindahan tanah
dari tempat satu ke tempat lain tersebut akan
menimbulkan beberapa dampak yang tidak

diinginkan karena di tempat asal tanah
tersebut, perpindahannya/pengikisannya akan
membuat tanah lebih terbuka dan unsur hara
yang dibutuhkan oleh

tanaman hilang karena sebagian besar
zat/nutrisi telah terkikis [2]. Peta erosi yang
berada di sembulang.

Erosi pantai mungkin akan menyebabkan
masalah apabila erosi pantai tersebut
mencapai  daerah  pemukiman.  Pantai
sembulang yang memiliki keindahan alam
yang menarik bagi pengunjung wisatawan
maupun penduduk lokal. Tetapi erosi pantai
bisa terjadi kapan saja kalau tidak
ditanggulangin  dengan  benar.  Faktor
penyebab kerusakan pantai dibagi menjadi 2
(dua) vyaitu faktor alami dan faktor
antropogenik [3]. Kajian hidro-oseanografi
merupakan faktor alami penyebab
proses kerusakan  pantai tersebut,  yaitu
pasang surut, angin, gelombang, arus,
sedimentasi dan kedalaman. Mengatasi erosi
pantai dengan menanam bakau, menjaga
terumbu karang, dan menjaga pantai.
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Lokasi penelitian merupakan pantai berpasir
yang termasuk dalam bentang alam pantai
yang indah [4]. kondisi tersebut dicirikan
dengan tampilan garis pantai yang relatif
melengkung, morfologi pantai landai, dan
ombak yang tidak begitu besar [5]. Pantai ini
tergolong pantai yang sering mengalami
erosi, sehingga diperlukan penggunaan lahan
yang sesuai peruntukannya [6].

Lokasi penelitian memiliki pantai berpasir
terbentuk oleh proses di laut akibat terbawa
gelombang, pengendapan sedimen dan
material organik [7]. Material penyusun
terdiri atas pasir bercampur batu yang berasal
dari daratan yang terbawa aliran sungai atau
berasal dari daratan din belakang pantai
tersebut. Foto udara yang menampilkan titik
erosi pantai yang diambil pada penelitian ini
dilakukan di kawasan pesisir sembulang pada
tanggal 16 - 17 maret 2022. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
erosi pantai menggunakan foto udara di
Kawasan Pesisir Sembulang Kota Batam.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi Area Kerja

Lokasi dari area kerja adalah dapat dilihat
pada Gambar 1.
Lokasi : Sembulang, Pulau Galang,
Kota

Batam
Survei lapangan : 16 - 17 Maret 2022

PETA AREA KERJA KAWASAN SEMBULANG
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Gambar 1. Peta Area Kerja

2.2 Tahapan
Tahapan foto udara menggunakan drone DJI
Phantom 4.

Alat dan bahan :
e  Statif
e  Besi peninggi
e  Drone DJI phantom 4 RTK

Tahapan :
e  Perizinan kesembulang dan
peminjaman alat drone
e  Persiapan alat dan kelengkapan
drone
Membuat alur terbang diremote
Pemasangan RTK
Koneksikan RTK ke drone
Memulai penerbangan alur terbang
sesuai dengan yang sudah dibuat
e  Drone akan terbang dan pulang
secara otomatis
e  Setelah semua alur sudah dijalani
dilakukan eksport data
e Dan diolah di agisoft

2.3 Pengolahan Ortofoto
Pengolahan Ortofoto menggunakan Agisoft.
Alat dan bahan :
e PC
o Aplikasi Agisoft

Tahapan :
e Import foto dan rekonstruksi jalur
terbang
e  Align Photos
e  Optimize Alignment
e  Pembangunan titik tinggi (Build
Dense Clouds)

e  Build Mesh
e  Pembangunan Model Texture (Build
Texture)

e  Pembangunan DEM (Build DEM)
e  Build Orthomosic
e  Export Dem
e  Export Ortofoto
2.4 Data

Penelitian ini menggunakan data hasil survei
lapangan pada 16-17 Maret 2022 di Pesisir
Sembulang Kota Batam menggunakan
Ortofoto dari hasil foto udara drone DJI
Phantom 4. Kemudian menjadi peta erosi
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pantai untuk mengetahui letak erosi pantai di
kawasan pesisir Sembulang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Peta Ortofoto
Sembulang

Kawasan  Pesisir

Peta Ortofoto adalah Sebuah foto udara atau
gabungan beberapa foto udara yang telah
dikoreksi geometris (orthorectified), sehingga
skala foto itu adalah menjadi seragam, yang
berarti bahwa foto dapat dianggap setara
dengan peta, selanjutnya Peta ortofoto dapat
dipergunakan sebagai peta dasar untuk
pembuatan peta erosi pantai. Ortofoto juga
bisa mendapatkan data hasil Foto udara
terbaru dan lebih HD. Contoh Peta Ortofoto
yang diambil di kawasan pesisir Sembulang
pada tanggal 16-17 Maret 2022 menggunakan
area kajian seperti pada Gambar 2. Hasil dari
pemotretan foto udara yang menjadi peta
ortofoto dan dapat identifikasi menjadi peta
erosi.

PETA ORTOFOTO KAWASAN PESISIR SEMBULANG
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Gambar 2. Peta Ortofoto Kawasan Pesisir
Sembulang

3.2 Peta Erosi Pantai Kawasan Pesisir
Sembulang

Peta erosi merupakan suatu peta yang

menyajikan informasi tentang prediksi
bahaya erosi di suatu wilayah. Erosi
merupakan perpindahan material tanah dari
satu tempat ke tempat yang lain oleh media
tertentu, seperti air, angin dan lain
sebagainya. Erosi pantai yang diambil pada
penelitian ini dilakukan di kawasan pesisir
sembulang menggunakan data foto udara.
Tepatnya pada 16-17 Maret 2022, yang
berdekatan dengan aliran sungai Yyang
mengakibatkan terjadinya erosi pada pantai.
Peta titik Erosi pantai seperti pada Gambar 3.

Gambar 3. Peta Erosi Pantai Kawasan Pesisir
Sembulang

Berdasarkan peta erosi pantai pada Gambar 3.
dapat diidentifikasi bahwa di pesisir

PETA EROSI PANTAI KAWASAN PESISIR SEMBULANG
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Sembulang terjadi erosi pantai. Titik terjadi
erosi pantai terlihat dengan sangat jelas.
Dengan demikian foto udara dapat dijadikan
alternatif sebagai bahan untuk
mengidentifikasi objek yang terjadi di
permukaan  bumi  termasuk  tampilan
terjadinya erosi pantai.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

serta tampilan dari peta erosi pantai, maka
dapat disimpulkan bahwa penggunaan foto
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udara yang diperoleh melalui akuisisi data
menggunakan drone dapat digunakan untuk
melakukan identifikasi titik lokasi erosi
pantai di pesisir Sembulang, Kota Batam.
Penggunaan foto udara dapat dijadikan
alternatif sebagai bahan untuk
mengidentifikasi objek yang terjadi di
permukaan bumi termasuk erosi pantai.
Keunggulan foto udara adalah resolusi yang
besar, sehingga objek yang akan diamati
seperti titik erosi menjadi terlihat lebih jelas.
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